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Gambar 8. Persentase Tingkat Kebersihan (Tb) 

Gambar 8 dilihat bahwa pengujian pertama dengan kecepatan poros pemipil 

500 rpm menghasilkan persentase tingkat kebersihan sebesar 98,78%. Pengujian 

kedua dengan kecepatan poros pemipil 600 rpm menghasilkan persentase tingkat 

kebersihan sebesar 98,80% dan kecepatan poros pemipil 700 rpm menghasilkan 

persentase tingkat kebersihan sebesar 98,83%. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat kebersihan yang dihasilkan dari proses pemipilan jagung tergolong bersih. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suparlan dkk., (2012) 

bahwa tingkat kebersihan biji jagung pipilan diatas 93% menunjukkan bahwa biji 

jagung pipilam yang dihasilkan sudah tergolong bersih. 

 Persentase tingkat kebersihan biji jagung hasil pipilan, dimana semakin 

tinggi kecepatan putaran poros pemipil maka hasil persentase tingkat kebersihan 

pipilan semakin besar. Hal ini disebabkan oleh kecepatan putaran poros yang 

tinggi maka massa udara yang dibawa oleh blower (kipas pembersih) semakin 

besar, sehingga kotoran yang ikut pada proses pemipilan jagung lebih mudah 

dihembuskan keluar. Dalam proses pemipilan tingkat kadar air pada jagung 

mempengaruhi persentase tingkat kebersihan hasil pipilan, semakin rendah tingkat 

kadar air biji jagung maka kotoran yang ikut pada hasil pipilan jagung bobotnya 

lebih ringan sehingga mudah dihembus oleh kipas pembersih, oleh karena itu 

sebelum dilakukan pemipilan, sebaiknya mengetahui terlebih dahulu kadar air biji 

jagung yang akan dipipil. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 
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Firmansyah dkk., (2005) bahwa pada kadar air biji jagung lebih rendah cenderung 

menghasilkan tingkat kebersihan biji lebih tinggi, baik pada kecepatan putar 

silinder perontok tinggi maupun rendah. Tingkat kebersihan biji jagung hasil 

pipilan secara nyata dipengaruhi oleh kadar air awal biji jagung. 
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5. PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Uji Kinerja Alat Pemipil Jagung Tanpa Kelobot 

Produksi Bengkel Benteng Tellue maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Konsumsi bahan bakar meningkat seiring bertambahnya kecepatan putaran 

poros (rpm) pemipil. 

2. Kapasitas hasil pemipilan mengalami peningkatan yang tinggi karena 

dipengaruhi oleh kecepatan putaran poros pemipil (rpm) yang semakin besar 

juga.  

3. Kualitas fisik jagung seperti persentase biji rusak bahwa kecepatan putaran 

silinder berpengaruh terhadap penurunan biji rusak jagung sebesar 0,059% 

dan 0,49%. 

4. Tingkat kebersihan biji jagung dengan tingkat variasi putaran poros yang 

berbeda mencapai rata-rata 98% menunjukkan bahwa tingkat kebersihan yang 

dihasilkan dari proses pemipilan jagung tergolong bersih 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Konsumsi Bahan Bakar dan Kapasitas Pemipilan 

Kode 
Sampe

l 
 

Kecepata
n Motor 

(rpm) 

Wp
o 

(Kg
) 

to 
(Menit

) 

Kpo 
(kg/jam

) 

Vc 
(Liter

) 

Kpo 
Rata-
rata 

(Kg/jam
) 

Fc 
(liter/ja

m) 

Fc 
rata

-
rata 

A1   12,2 3 244,00 0,10  2,00  

A2  500 12,3 2,7 273,33 0,08 265,04 1,78 1,56 

A3   12,5 2,7 277,78 0,04  0,89  

B1   12,5 2,5 300,00 0,10  2,40  

B2  600 13,1 2,4 327,50 0,07 313,97 1,75 1,70 

B3   13,1 2,5 314,40 0,04  0,96  

C1   12,7 2,3 331,30 0,09  2,35  

C2  700 13 2,2 354,55 0,07 354,98 1,91 1,87 

C3   13,9 2,2 379,09 0,05  1,36  
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Lampiran 2. Persentase Biji yang Rusak dan Tingkat Kebersihan 

Kode 
Sampel 

Kecepatan 
Silinder 
(rpm) 

Wr1 Wr2 Wk Wc Wp1 Wp Wr Tb 

A 500 2,64 0,00 2,97 4500 235,58 238,55 0,06 98,75 

B 600 2,51 0,00 2,93 4500 240,10 243,03 0,06 98,80 

C 700 2,22 0,00 2,87 4500 241,35 244,22 0,05 98,83 
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Lampiran 3. Rata-rata Biji Jagung Rusak, Biji Jagung Tercecer dan Biji 
Tidak Terpipil 

Kode 
Sampel 

Kecepatan 
Silinder 
(rpm) 

Biji Jagung Rusak (g) Biji Jagung Tercecer (g) 
Biji Tidak 

Terpipil (g)W 
Utuh 

W 
Rusak 

W 
Kotoran 

W 
Utuh 

W 
Rusak 

W 
Kotoran 

A 500 232,93 2,64 2,97 236,94 2,40 7,25 10,57 

B 600 237,88 2,22 2,93 239,53 2,71 5,35 11,14 

C 700 238,84 2,51 2,87 241,10 2,40 2,23 9,96 



31 
 

Lampiran 4. Dokumentasi penelitian 

              
Mengukur kecepatan putaran poros 

silinder dengan menggunakan 
Tachometer. 

Memasukkan Jagung tanpa kelobot 
seberat 15 Kg ke dalam hopper.

 

              
Mengambil sampel sebanyak 250 g. 

 
Menimbang bobot biji jagung utuh.
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Mengukur diameter silinder pemipil. 
 

Mesin pemipil jagung tanpa kelobot. 

 

            
Alat pemipil tampak atas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Proses pemipilan jagung tanpa 
kelobot. 
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Lampiran 5. Desain Alat Pemipil Jagung  

 
 

 
Tampak Atas 

 

 
Tampak Bawah 

 
 

 
Tampak Depan 
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Tampak Kiri 

 

 
Tampak Kanan 

 
 


